BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, maka dapat di tarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Gambaran kehidupan masyarakat di era globalisasi adalah terjadi pergeseran
terhadap nilai-nilai keagamaan, dimana pada masa ini kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi menyebabkan manusia melupakan kehidupan
religi. Mereka cendrung disibukkan oleh kehidupan duniawi sehingga hampir
melupakan kehidupan ukhrowi. Era globalisasi juga menimbulkan berbagai
permasalahan hidup mulai dari kebutuhan mendasar hingga kebutuhan
bathiniah, masyarakat yang kurang memiliki dasar keagamaan tentunya akan
mengalami penyakit-penyakit kejiwaan. Harta dan kedudukan belum
menjadikan sumber kebahagiaan dalam diri mereka.

2. Kebahagiaan menurut Hamka terletak pada sikap gana’ah dan kebahagiaan
tidaklah akan didapat kalau tidak ada perasaan gana’ah. Bahagia adalah
gana’ah dan gana’ah ialah bahagia. Sebab tujuan utama gana’ah adalah
menanamkan dalam hati sendiri perasaan thuma 'ninah, perasaan tenteram dan
damai, baik di waktu duka atau suka, susah atau senang, kaya atau miskin.
Qana’ah itu mengandung lima perkara : (1) Menerima dengan rela akan apa
yang ada; (2) Memohonkan kepada Tuhan tambahan yang pantas, dan

berusaha; (3) Menerima dengan sabar akan ketentuan Tuhan; (4) Bertawakal
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kepada Tuhan; dan (5) Tidak tertarik oleh tipu daya dunia. Seseorang dapat
bahagia apabila bersanding dengan agama. Seseorang akan bahagia apabila
ada ‘itikad, yakin, iman dan agama. ‘Itikad memiliki pikiran yang dapat
dijadikan pijakan seseorang. Pertama ‘itikad bahwa hal tersebut harus
dikerjakan, maka orang tersebut mengerjakan. Sebaliknya apabila harus
meninggalkan, maka ditinggalkan. Kedua yakin tidak ragu-ragu. Seorang
yakin pada sesuatu karena telah memiliki bukti yang meyakinkan baik empiris
atau non empiris. Ketiga iman atau percaya, iman memiliki makna yakin
dihati di ucapkan di lisan dan dikerjakan di anggota badan. Keempat agama.
Seseorang beragama ada ‘itikad, yakin, dan iman. Seseorang yang telah
menganut agama dengan ‘itikad, iman dan yakin yang kuat, maka orang
tersebut akan bahagia dengan keadaannya.

Implementasi tasawuf yang di fahami oleh Hamka adalah semata-mata yang
hendak menegakkan perilaku dan budi manusia yang sesuai dengan karakter
Islam yang seimbang. Manusia dalam prosesnya mesti mengusahakan benar-
benar kearah terbentuknya budi pekerti yang baik, terhindar dari kejahatan dan
penyakit jiwa atau penyakit batin. Kehidupan bertasawuf tidaklah seperti yang
digambarkan oleh para sufi pada umumnya, hingga melemahan gerak manusia
seperti misalnya tasawuf semu yaitu merupakan pelaksanaan ajaran tasawuf
sepenggal-sepenggal saja dan tidak cukup memadai untuk membimbing
penempuh menuju jalan spiritual yang mengarah pada kesadaran diri dan
ma’rifat Allah. Tetapi tasawuf yang sebenarnya yaitu pendirian kerhohanian,

dan pengakuan tulus tentang kuasa Ilahi sehingga menimbulkan kesungguh-
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sungguhan dalam segala pekerjaan yang di hadapi. Menimbulkan semangat
yang berapi-api. Menyebabkan timbulnya ikhlas dan jujur. Bertasawuf adalah
mereka yang mampu menerapkan budi yang baik dalam setiap kesempatan
dan keadaan hidup dan selalu menuhankan Allah sebagai tuhan satu-satunya

tidak ada yang lain serta menjauhi budi pekerti yang buruk.

B. Saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran yaitu
pemikiran tasawuf modernHamka sangat penting dan bahkan layak untuk
dijadikan rujukan untuk dunia saatini, karena untuk saat masyarakat sangat
dipengaruhi oleh tradisi barat yangmatrealistik, yang artinya masyarakat muslim
hanya berfikir dsn bertindak padaaspek duniawi darpada ukhrawi, dan berada
pada sisi lain ada pula sebagianmasyarakat yang terlalu terlena oleh tradisi mistik
sufistik. Dan mereka meyakinibahwa dengan meninggalkan kehidupan duniawi
maka mereka akan menemukankebahgiaan batin. Yang akhirnya seolah-olah
kehidupan ini kurang seimbang.Untuk itulah Tasawuf ini sebagai solusi alterntatif

dalam penyelesaian masalahyang dihadapi masyarkat modern.
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